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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen kewirausahaan yang diterapkan di Pesantren Albidayah Jember dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesantren Albidayah berhasil mengembangkan unit-unit usaha berbasis potensi lokal, seperti pertanian, peternakan, dan produksi makanan ringan yang melibatkan santri secara aktif. Kewirausahaan pesantren tidak hanya memberikan kontribusi terhadap kemandirian ekonomi lembaga, tetapi juga membentuk karakter santri yang mandiri dan berdaya saing. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas manajemen usaha dan perluasan jejaring pasar untuk mendukung keberlanjutan kemandirian ekonomi pesantren.
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ABSTRACT
This study aims to describe and analyze the entrepreneurial management implemented at Pesantren Albidayah Jember in achieving the economic self-sufficiency of the pesantren. This research employs a qualitative approach with a field study design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed using Miles and Huberman's interactive model. The findings reveal that Pesantren Albidayah has successfully developed several business units based on local potential, such as agriculture, livestock farming, and food production, with active involvement of the students (santri). The pesantren’s entrepreneurship not only contributes to the institution's economic independence but also shapes the students’ character to be self-reliant and competitive. This study recommends strengthening business management capacity and expanding market networks to support the sustainability of the pesantren's economic independence.
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PENDAHULUAN
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis tidak hanya dalam membentuk karakter dan spiritualitas santri, tetapi juga dalam mengembangkan kemandirian ekonomi lembaga. Seiring dengan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya yang terus berkembang, pesantren dihadapkan pada tantangan untuk dapat bertahan dan mandiri secara finansial tanpa sepenuhnya bergantung pada bantuan eksternal. Kemandirian ekonomi pesantren bukan hanya menjadi kebutuhan internal, melainkan juga menjadi bagian dari pemberdayaan ekonomi umat yang sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya bekerja keras dan hidup mandiri.
Salah satu pendekatan yang mulai banyak dikembangkan oleh pesantren di Indonesia adalah kewirausahaan pesantren, yaitu usaha ekonomi yang dikelola oleh pesantren dengan tujuan menciptakan kemandirian finansial sekaligus menjadi sarana pendidikan keterampilan bagi santri. Menurut Nurcholish Madjid (1997), pesantren harus mampu bertransformasi menjadi lembaga yang tidak hanya unggul dalam pendidikan keagamaan, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat. Sementara itu, teori Economic Self-Sufficiency menegaskan bahwa lembaga yang mampu mengelola sumber daya ekonomi secara mandiri akan lebih berdaya dalam menghadapi tantangan perubahan zaman.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kewirausahaan di pesantren dapat meningkatkan daya saing lembaga, memperluas lapangan kerja, dan mendukung penguatan karakter santri melalui pendidikan berbasis praktik. Hasanah (2020) menemukan bahwa pesantren yang menerapkan model kewirausahaan tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga mampu berkontribusi bagi masyarakat sekitar. Meskipun demikian, masih banyak pesantren yang menghadapi kendala dalam pengelolaan unit usaha, baik dari segi manajemen, SDM, maupun permodalan.
Pesantren Albidayah Jember merupakan salah satu pesantren yang telah mengembangkan manajemen kewirausahaan berbasis potensi lokal. Pesantren ini mengelola berbagai unit usaha seperti pertanian, peternakan, dan produksi makanan ringan yang melibatkan santri dalam proses produksi. Namun, sejauh mana manajemen kewirausahaan ini mendukung kemandirian ekonomi pesantren masih perlu dikaji secara mendalam.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajemen kewirausahaan diterapkan di Pesantren Albidayah Jember?
2. Bagaimana dampak manajemen kewirausahaan terhadap kemandirian ekonomi pesantren?
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik manajemen kewirausahaan di Pesantren Albidayah Jember serta dampaknya terhadap pencapaian kemandirian ekonomi lembaga. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model manajemen kewirausahaan pesantren yang berkelanjutan dan berdaya saing, serta memperkuat peran pesantren dalam membangun kemandirian ekonomi umat.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan (field research). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik manajemen kewirausahaan di Pesantren Albidayah Jember dan dampaknya terhadap kemandirian ekonomi pesantren. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2025 di Pesantren Albidayah, yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Subjek dalam penelitian ini meliputi pimpinan pesantren, pengelola unit usaha pesantren, para santri yang terlibat dalam kegiatan wirausaha, dan masyarakat sekitar. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program kewirausahaan di pesantren.
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan kewirausahaan. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas usaha yang dijalankan pesantren, interaksi antar pelaku usaha, serta keterlibatan santri dalam unit usaha. Wawancara dilakukan kepada pimpinan pesantren, pengelola unit usaha, santri, dan masyarakat guna menggali informasi terkait manajemen usaha, dampak ekonomi, serta tantangan yang dihadapi. Dokumentasi mencakup data tertulis, laporan keuangan, catatan aktivitas usaha, dan arsip pesantren.
Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format pencatatan dokumentasi. Instrumen tersebut disusun untuk memastikan keteraturan dalam pengumpulan data serta mempermudah proses analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesantren Albidayah Jember telah berhasil mengembangkan manajemen kewirausahaan sebagai strategi untuk mencapai kemandirian ekonomi. Penerapan manajemen kewirausahaan di pesantren ini tidak hanya bertujuan untuk menopang kebutuhan operasional pesantren, tetapi juga sebagai sarana pendidikan keterampilan dan pembentukan karakter santri.
Manajemen kewirausahaan di Pesantren Albidayah melibatkan tiga tahapan utama, yaitu perencanaan usaha, pelaksanaan usaha, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, pimpinan pesantren dan pengelola unit usaha bersama-sama mengidentifikasi potensi lokal yang dapat dikembangkan, seperti usaha pertanian, peternakan, produksi makanan ringan, dan pengelolaan toko pesantren. Perencanaan usaha dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, kebutuhan pasar, serta keterlibatan santri sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori Entrepreneurial Management yang menekankan pentingnya perencanaan berbasis potensi dan keberlanjutan (Drucker, 1985).

Pelaksanaan usaha dilakukan dengan memberdayakan santri dalam berbagai unit usaha. Santri dilatih untuk memiliki keterampilan teknis seperti bertani, beternak, membuat produk makanan, hingga kemampuan pemasaran. Selain keterampilan, pesantren juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika bisnis yang Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras. Proses ini mendukung pembentukan karakter santri yang tidak hanya cakap dalam ilmu agama tetapi juga mandiri secara ekonomi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hasanah (2020) yang menyebutkan bahwa keterlibatan santri dalam usaha ekonomi pesantren berkontribusi pada penguatan karakter kewirausahaan dan jiwa mandiri.
Dari sisi dampak ekonomi, Pesantren Albidayah telah mampu memenuhi sebagian besar kebutuhan operasional pesantren dari hasil usaha yang dikelola. Dana yang diperoleh dari berbagai unit usaha digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan, perawatan fasilitas, serta pemberdayaan masyarakat sekitar. Bahkan, sebagian produk yang dihasilkan telah memiliki pasar di luar lingkungan pesantren, menunjukkan potensi ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan, tetapi juga mampu berperan sebagai pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat, sesuai dengan konsep Community Based Economy (Haryanto, 2015).
Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah adanya integrasi antara pendidikan dan bisnis dalam pengelolaan unit usaha. Kegiatan wirausaha tidak diposisikan sebagai aktivitas sampingan, melainkan sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan karakter santri. Inovasi ini menunjukkan kebaruan dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya, karena menempatkan pesantren bukan hanya sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai agen penggerak ekonomi yang berbasis nilai-nilai spiritual.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi oleh Pesantren Albidayah, antara lain keterbatasan modal, keterbatasan keterampilan manajerial, serta pemasaran produk yang masih bersifat lokal. Tantangan ini sesuai dengan temuan Kuncoro (2019) yang menyebutkan bahwa kelemahan manajemen dan pemasaran merupakan hambatan utama dalam pengembangan ekonomi pesantren. Untuk mengatasi kendala tersebut, Pesantren Albidayah mulai melakukan upaya-upaya penguatan jejaring kemitraan dengan pihak luar serta peningkatan kapasitas pengelola usaha melalui pelatihan manajemen bisnis.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kewirausahaan di Pesantren Albidayah Jember telah berhasil menciptakan kemandirian ekonomi yang berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan dan pemberdayaan santri. Kewirausahaan berbasis pesantren tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi, tetapi juga memperkuat jati diri santri sebagai generasi yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen kewirausahaan di Pesantren Albidayah Jember telah berjalan secara sistematis dan memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian kemandirian ekonomi pesantren. Manajemen kewirausahaan dilaksanakan melalui perencanaan yang berbasis potensi lokal, pelaksanaan yang melibatkan santri dan masyarakat, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk perbaikan usaha. Dampak dari pelaksanaan kewirausahaan ini terlihat dalam kemampuan pesantren memenuhi sebagian besar kebutuhan operasionalnya tanpa bergantung pada bantuan eksternal. Selain itu, kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan karakter memberikan bekal keterampilan hidup bagi santri, memperkuat mentalitas mandiri, dan menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian ekonomi tidak hanya berdampak pada stabilitas finansial pesantren, tetapi juga mendorong transformasi peran pesantren sebagai agen pemberdayaan sosial-ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. 
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar Pesantren Albidayah Jember terus mengembangkan dan memperkuat manajemen kewirausahaan melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi produk, serta perluasan jaringan pasar. Pesantren juga perlu membangun kolaborasi dengan pemerintah, dunia usaha, dan lembaga pendidikan untuk mendukung keberlanjutan dan daya saing unit usaha yang dikembangkan. Bagi pesantren lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk memulai atau mengembangkan unit usaha sebagai salah satu jalan menuju kemandirian ekonomi yang berbasis pendidikan karakter. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai model manajemen kewirausahaan pesantren dengan pendekatan kuantitatif atau studi komparatif agar diperoleh gambaran yang lebih luas dan terukur mengenai efektivitas kewirausahaan dalam konteks pesantren.
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